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ABSTRAK

Nama : Alfiyah Salsabila, NIM: 201360071 Judul Skripsi:
Kasyfu Ma‘na Syi‘r Saut wa Saut Limahmiid Darwisy (Dirasat
Simiyaiyah Binazriyah Rifatir Jurusan Bahasa dan Sastra Arab
Fakultas Ushuluddin dan Adab Universitas Islam Negeri Sultan Maulana
Hasanuddin Banten.

Puisi Suara dan Cambuk merupakan karya Mahmud Darwis, ia
merupakan salah satu penyair Arab berkebangsaan Palestina yang
menyuarakan kebebasan dan kritik terhadap konflik Palestina-Israel
melalui karya-karya sastranya. Banyak karya-karya Mahmud darwish
yang banyak dikenal orang-orang salah satunya antologi sebuah puisi
yang berjudul pencinta dari palestin, salah satu puisinya yang berjudul
suara dan cambuk, puisi ini dibuat saat Mahmud Darwish diasingkan
oleh israel. Puisi suara dan cambuk ini menceritakan tentang perihnya
perjuangan rakyat Palestina terhadap penjajah Israel, rakyat Palestina
mempunyai harapan besar atas kebebasannya dari jajahan Israel. Puisi
suara dan cambuk ini memiliki makna yang mendalam apabila dikaji
menggunakan kajian semiotik.

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis puisi dari aspek
semiotika Riffaterre melalui beberapa tahapan yaitu, pembacaan
heuristik dan hermenutik, matriks, model dan varian serta hipogram.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif yang mendeskripsikan hasil analisis dengan metode semiotika
Riffaterre.

Hasil dari penelitian ini untuk pembacaan heuristik dan
hermeneutik pada puisi Suara dan Cambuk Karya Mahmud Darwis
menunjukan bahwa puisi ini menggambarkan keinginan dan perjuangan
penyair untuk mencapai kebebasan, keberanian, dan ketabahan dalam
menghadapi rintangan dan penderitaan hidup di bawah penjajahan.
Matriks pada puisi ini yaitu perjuang dalam menghadapi penderitaan
hidup untuk menghadapi penjajah. Model pada puisi ini merupakan
kalimat Laukana dan la ahab. Varian dari puisi ini yaitu pada bait ke 1,
2,3,4,5,6,7,8,9, dan 13 kemudian hipogram potensial untuk puisi ini
adalah perjuangan untuk memiliki keberanian dalam menghadapi
penderitaan hidup dan menghadapi penjajah, lalu hipogram aktual pada
puisi ini merupakan puisi yang ditulis Mahmud Darwish dengan judul
‘asyig min falistin
Kata kunci : Puisi, Mahmud Darwish, Semiotika Riffaterre



ABSTRACT

Name: Alfiyah Salsabila, NIM: 201360071, Title: Kasyfu Ma‘na
Syi‘r Saut wa Saut Limahmiad Darwisy (Dirasat Simiyaiyah
Binazriyah Rifatir Major Arabic Language and Literature, Faculty
Ushuluddin and Adab, Islamic University Sultan Maulana Hasanuddin
Banten.

The poem Voice and Whip is the work of Mahmud Darwis, he is
one of the Palestinian Arab poets who voiced freedom and criticism of
the Palestinian-Israeli conflict through his literary works. Many of
Mahmud Darwish's works are widely known by people, one of which is
an anthology of poetry entitled lover of Palestine, one of his poems
entitled voice and whip, this poem was made when Mahmud Darwish
was exiled by Israel. This poem tells about the pain of the Palestinian
people's struggle against the Israeli occupation, the Palestinian people
have high hopes for their freedom from Israeli occupation. This sound
and whip poem has a deep meaning when studied using semiotic
research.

The purpose of this research is to analyze the poem from the
semiotic aspect of Riffaterre through several stages, namely, heuristic
and hermenutic reading, matrix, model and variant and hypogram. The
method used in this research is descriptive qualitative method that
describes the results of the analysis with Riffaterre's semiotic method.

The results of this study for the heuristic and hermeneutic reading
of the poem Suara dan Whip by Mahmud Darwis show that this poem
describes the poet's desire and struggle to achieve freedom, courage, and
fortitude in facing obstacles and suffering of life under colonialism. The
matrix in this poem is the struggle in facing the suffering of life to face
the colonizers. The models in this poem are the words Laukana and la
ahab. The variants of this poem are in stanzas 1, 2, 3,4, 5,6, 7, 8, 9, and
13 then the potential hypogram for this poem is the struggle to have
courage in facing the suffering of life and facing the colonizers, then the
actual hypogram in this poem is a poem written by Mahmud Darwish
with the title 'asyiq min falistin
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